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ABSTRAK 

ANALISIS SALURAN DRAINASE PADA JALAN ISMAIL HARUN 

KECAMATAN PERCUT SEI TUAN 

(STUDI KASUS) 

Airindyas Arimbi Lubis 

1907210068 

Banjir adalah aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan tidak dapat 

ditampung oleh saluran drainase atau sungai, sehingga melimpah ke kanan dan ke kiri 

serta menimbulkan genangan/aliran dalam jumlah yang melebihi normal dan 

mengakibatkan kerugian pada manusia. Drainase adalah salah satu unsur dari 

prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat kota dalam rangka menuju kehidupan 

kota yang nyaman, bersih, dan sehat. Tujuan penulisan ini untuk menganalisis saluran 

sistem drainase pada Jalan Ismail Harun Kecamatan Percut Sei Tuan mampu atau 

tidak menampung debit banjir. Dalam analisis ini menggunakan rumus Mononobe 

untuk menghitung intensitas hujan dengan kala ulang tertentu. Curah hujan rancangan 

dihitung dengan menggunakan metode Log Pearson III dan metode Gumbel. Hasil 

penelitian ternyata debit saluran mampu untuk menampung debit banjir. 

Kata kunci : Banjir, sistem drainase, debit banjir, dimensi saluran 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF DRAINAGE CHANNELS ON JALAN ISMAIL HARUN, 

PERCUT SEI TUAN SUB – DISTRICT 

(CASE STUDY) 

 

Airindyas Arimbi Lubis 

1907210068 

Flooding is the flow of water on the ground surface that is relatively high and can’t be 

flooded accommodated by drainage channels or rivers, so that it overflows to the 

right and to left and causes puddles/flows in amounts that exceed normal and causes 

harm to humans. Drainage is one element of public infrastructure needed by city 

residents in order to achieve comfortable, clean and healthy city life. The purpose of 

this paper is to analyze the drainage system channels on Jalan Ismail Harun Percut 

Sei Tuan sub-district whether or not they are able to accommodate flood discharge. In 

this analysis, to mononobe formula is used to calculate the intensity of rain with a 

certain return period. Design rainfall is calculated using the Log Pearson III method 

and the Gumbel method. The research result showed that the channel discharge was 

able to accommodate flood discharge. 

Key words : flood, drainage system, flood discharge, channel dimensions. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir adalah aliran air di permukaan tanah yang relatif tinggi dan tidak dapat 

ditampung oleh saluran drainase atau sungai, sehingga melimpah ke kanan dan ke 

kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam jumlah yang melebihi normal dan 

mengakibatkan kerugian pada manusia. Drainase adalah salah satu unsur dari 

prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat kota dalam rangka menuju 

kehidupan kota yang nyaman, bersih, dan sehat. Dalam pemeliharaan jalan, 

drainase sangat penting diperhatikan. Kondisi drainase yang buruk dapat 

menyebabkan kerusakan pada perkerasan jalan. Genangan yang terlalu lama di 

lingkungan perkerasan, menyebabkan tanah atau lapis perkerasan menjadi 

melunak dan berkurang kekuatannya(Khirzin et al., 2017). 

Sistem drainase adalah rangkaian bangunan air yang memiliki fungsi agar 

dapat meminimalisir ataupun sebagai pembuangan dari air yang berlebih pada 

sebuah lahan. Sistem drainase yang baik dapat membuang kelebihan air secara 

maksimal, sehingga debit limpasan permukaan dapat ditampung dan dialirkan 

dengan baik dan tidak menimbulkan potensi genangan. Air yang tergenang inilah 

dapat menyebabkan gangguan bagi kegiatan manusia yang kemudian 

menimbulkan rugi. Kerugian berupa materiil dan kondisi lingkup yang berubah 

semakin kotor berpengaruh pada kondisi kesehatan masyarakat. Hal inilah yang 

harus diperhatikan untuk mengurangi potensi genangan agar tidak menimbulkan 

kerugian yang besar khususnya di kawasan perkotaaan. Dengan demikian 

diperlukan upaya menangani melalui penampungan sementara terhadap air yang 

tergenang sebelum menuju pembuangan yaitu di sungai(Rachmawati, 2010).
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latas belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besarnya debit banjir rencana di Jalan Ismail Harun Kecamatan 

Percut Sei Tuan? 

2. Berapakah besar debit eksisting saluran drainase yang menampung debit 

banjir pada Jalan Ismail Harun Kecamatan Percut Sei Tuan ? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut ruang llingkup penelitian yaitu : 

1. Data yang digunakan untuk analisis adalah data curah hujan harian 

maksimum dari tahun 2011 – 2020. 

2. Menentukan distribusi yang sesuai dengan menganalisa data yang ada. 

3. Menganalisis hidrolis kemampuan dimensi saluran drainase. 

4. Menganalisis penampang drainase pada Jalan Ismail Harun Kecamatan 

Percut Sei Tuan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui besar debit banjir rencana di Jalan Ismail Harun 

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

2. Untuk mengetahui besar eksisting saluran drainase yang menampung debit 

banjir pada Jalan Ismail Harun Kecamatan Percut Sei Tuan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai studi mahasiswa tentang mata kuliah yang berkaitan dengan 

analisa sistem drainase yang dipelajari diprogram teknik sipil Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan aplikasi di lapangan. 
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2. Peneliti mampu memahami permasalahan saluran drainase dan cara 

mengatasi permasalahan mengenai sistem drainase di Jalan Ismail Harun  

Kecamatan Percut Sei Tuan. 

3. Sebagai mutu pembelajaran dan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

1.6 Sistematis Penelitian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori yang mendasari penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang diagram alir penelitian, metode yang digunakan 

dalam penelitian, langkah kerja penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahasa tentang hasil penelitian dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian.   

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan data-data 

setelah dilakukannya penelitian. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Data 

Data curah hujan yang ada adalah curah hujan harian sehingga dalam 

perhitungan intensitas curah hujan yang dipakai untuk perencanaan drainase 

adalah dihitung dengan cara Mononobe, dengan berbagai kala ulang. Sedangkan 

kala ulang yang diperhitungkan untuk perencanaan drainase biasanya kala ulang 5  

tahunan(Mulyono et al., 1989). 

Curah hujan harian adalah hujan yang terjadi dan tercatat pada stasiun 

pengamatan curah hujan setiap hari (selama 24 jam). Data curah hujan harian 

biasanya dipakai untuk simulasi kebutuhan air tanaman, simulasi operasi waduk. 

Curah hujan harian maksimum adalah: curah hujan harian tertinggi dalam tahun 

pengamatan pada suatu stasiun tertentu. Data ini biasanya dipergunakan untuk 

perancangan bangunan hidrolik sungai seperti bendung, bendungan, tanggul, 

pengaman sungai dan drainase. Curah hujan bulanan adalah: jumlah curah hujan 

harian dalam satu bulan pengamatan pada suatu stasiun curah hujan tertentu. Data 

ini biasanya dipergunakan untuk simulasi kebutuhan air dan menentukan pola 

tanam. Curah hujan tahunan adalah: jumlah curah hujan bulanan dalam satu tahun 

pengamatan pada suatu stasiun curah hujan tertentu (Teknik et al., 2014). 

2.2 Banjir  

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat 

dan sering mengakibatkan hilangnya nyawa serta harta benda. Kerugian akibat 

banjir dapat berupa kerusakan pada bangunan, kehilangan barangbarang berharga, 

hingga kerugian yang mengakibatkan tidak dapat pergi bekerja dan sekolah. 

Banjir tidak dapat dicegah, tetapi bisa dikontrol dan dikurangi dampak kerugian 

yang ditimbulkannya(Findayani, 2015).  
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Faktor penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam dua 

kategori, yaitu banjir alami dan banjir oleh tindakan manusia. Banjir akibat 

alami dipengaruhi oleh curah hujan, fisiografi, erosi dan sedimentasi, 

kapasitas sungai, kapasitas drainase dan pengaruh air pasang. Sedangkan 

banjir akibat aktivitas manusia disebabkan karena ulah manusia yang 

menyebabkanperubahan-perubahan lingkungan seperti : perubahan kondisi 

Daerah Aliran Sungai (DAS), kawasan pemukiman di sekitar bantaran, 

rusaknya drainase lahan, kerusakan bangunan pengendali banjir, rusaknya 

hutan (vegetasi alami), dan perencanaan sistim pengendali banjir yang tidak 

tepat(Mongondow et al., 2021). 

2.3 Drainase 

2.3.1 Pengertian Drainase 

Drainase yang berasal dari Bahasa Inggris drainage mempunyai arti 

mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Drainase dapat 

juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah(Krisnayanti 

et al., 2017). Sebagai salah satu sumber daya alam, air merupakan suatu benda 

alam yang sangat penting untuk dilestarikan keberadaannya. Bila air hujan 

dibiarkan menggenang di lingkungan atau kawasan permukiman tanpa adanya 

sarana untuk mengalirkan dan meresapkan ke dalam tanah, maka akan sangat 

mengganggu kesehatan lingkungan. Namun sisi lain, jika seluruh air hujan 

dialirkan melalui saluran air hujan (saluran drainase) yang ada ke sungai-

sungai tanpa ada sedikitpun bagian yang di resapkan ke dalam tanah, hal ini 

pun mengakibatkan terganggunya keseimbangan tata air dan hidro ekosistem 

di lingkungan atau kawasan permukiman tersebut.Konsep drainase yang 

secara umum di terapkan di hampir seluruh pelosok wilayah saat ini adalah 

konsep drainase konvensional, dimana konsep tersebut sudah mulai banyak 

dievaluasi. Konsep ini memiliki paradigma penanganan drainase dengan 

prinsip bahwa seluruh air hujan yang jatuh di suatu wilayah harus secepat-

cepatnya dibuang ke sungai/saluran drainase. Jika semua air hujan di alirkan 
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secepat-cepatnya ke sungai tanpa diupayakan agar air mempunyai waktu 

cukup untuk meresap ke dalam tanah, semakin lama akan berkibat fatal 

karena sungai-sungai akan menerima beban yang melampaui dari 

kapasitasnya, sehingga sungai meluap dan dapat mengakibatkan terjadinya 

genangan(Muliawati & Mardyanto, 2015).  

2.3.2 Jenis - Jenis Drainase 

2.3.2.1 Drainase secara umum (Abda, 2021): 

1. Drainase Almiah (Natural Drainase) Drainase yang terbentuk 

secara alami dan tidak terdapat bangunan-bangunan penunjang 

seperti bangunan pelimpah, pasangan batu/beton, gorong-gorong 

dan lain-lain. Saluran ini terbentuk oleh gerusan air yang bergerak 

karena grafitasi yang lambat laun membentuk jalan air yang 

permanen seperti sungai. 

 

Gambar 2.1 Drainase Alami 

2. Drainase Buatan (Arficial Drainage) : Drainase yang dibuat 

dengan maksud dan tujuan tertentu sehingga memerlukan 

bangunan – bangunan khusus seperti selokan pasangan batu/beton, 

gorong-gorong, pipa-pipa dan sebagainya.  

 

Gambar 2.2 Drainase Buatan 
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2.3.2.2 Drainase berdasarkan letak 

1. Drainase Permukaan Tanah (Surface Drainage) : Saluran drainase 

yang berada di atas permukaan tanah yang berfungsi mengalirkan 

air limpasan permukaan. Analisa alirannya merupakan analisa 

open chanel flow. 

 

Gambar 2.3 Drainase Permukaan Tanah 

2. Drainase Bawah Permukaan Tanah (Subsurface Drainage) : 

Saluran drainase yang bertujuan mengalirkan air limpasan 

permukaan melalui media dibawah permukaan tanah (pipa-pipa), 

dikarenakan alasan-alasan tertentu.           

    

Gambar 2.4 Drainase Bawah Permukaan Tanah 

2.3.2.3 Draianase berdasarkan fungsi 

1. Single Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan satu  

jenis air buangan misalnya air hujan saja atau jenis air buangan 

yang lainnya seperti limbah domestic, air limbah industry dan 

lain-lain. 

2. Multi Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa 

jenis air buangan baik secara bercampur maupun bergantian.  
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2.3.2.4 Drainase berdasarkan konstruksi 

1. Saluran Terbuka yaitu saluran yang lebih cocok untuk drainase air 

hujan yang terletak di daerah yang mempunyai luasan yang cukup, 

ataupun untuk drainase air non – hujan yang tidak membahayakan 

kesehatan/mengganggu lingkungan. 

 

Gambar 2.5 Drainase Saluran Terbuka 

2. Saluran Tertutup yaitu saluran yang pada umumnya sering dipakai 

untuk aliran kotor (air yang mengganggu kesehatan/lingkungan) 

atau untuk saluran yang terletak di kota/permukiman. 

 

2.6 Drainase Saluran Tertutup 

2.3.3 Pola Jaringan Drainase 

2.3.3.1 Pola drainase siku 

Pemasangan pola drainase siku untuk daerah jalan yang mempunyai 

topografi sedikit lebih tinggi dari pada sungai. Sungai sebagai saluran 

pembuang akhir. 
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Gambar 2.7 Pola Drainase Siku 

2.3.3.2 Pola drainase parallel 

Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. Dengan saluran 

cabang (sekunder) yang cukup banyak dan pendek-pendek, apabila terjadi 

perkembangan kota, saluran-saluran akan dapat menyesuaikan diri. 

 

Gambar 2.8 Pola DrainaseParalel 

2.3.3.3 Pola drainase iron 

Pola drainase dimana sungai sebagai pengumpul pembuangan akhir, 

terletak dibagian akhir saluran dimana saluran cabang dikumpulkan dalam 

saluran pengumpul sebelum dialirkan kepembuangan akhir. 

 

Gambar 2.9 Pola Drainase Iron 
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2.3.3.4 Pola drainase alamiah 

Pola drainase yang terbentuk secara alamiah dan kemiripanya hamper 

sama dengan pola drainse siku.  

 

Gambar 2.10 Pola Drainase Alamiah 

2.3.3.5 Pola drainase radial 

Pola drainase radial umumnya banyak terdapat pada ruas jalan 

diperbukitan sehingga pola aliran air tidak terpusat seperti pola lainnya. 

Aliran air yang mengalir dalam saluran drainase akan menyebar kesegala 

arah sesuai dengan kontur permukaan perbukitan tersebut. 

 

Gambar 2.11 Pola Drainase Radial 

2.3.4 Fungsi Drainase 

Fungsi drainase perkotaan adalah sebagai berikut : 

1. Mengeringkan bagian wilayah kota dari genangan sehingga tidak 

menimbulkan dampat negative. 

2. Mengalirkan air permukaan kebadan air terdekat secepatnya. 

3. Mengendalikan kelebihan air permukaan yang dapat dimanfaatkan 

untuk persediaan air dan kehidupan akuatik. 

4. Meresapkan air permukaan untuk menjaga kelestarian air tanah.
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Drainase dalam kota mempunyai fungsi(Sinaga & Harahap, 2016), 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengalirkan genangan air atau banjir ataupun air hujan dengan 

cepat dari permukaan jalan. 

2. Untuk mencegah aliran air yang berasal dari daerah lain atau daerah di 

sekitar jalan yang masuk ke daerah perkerasan jalan. 

3. Untuk mencegah kerusakan jalan dan lingkungan yang diakibatkan 

oleh genangan air dan jalan.  

2.3.5 Bentuk Drainase 

Dalam menentukan bentuk dan dimensi saluran yang akan digunakan 

dalam pembangunan saluran baru maupun dalam kegiatan perbaikan 

penampang saluran yang sudah ada, salah satu hal penting yang perlu 

dipertimbangkan adalah ketersediaan lahan. Mungkin di daerah pedesaan 

membangun saluran dengan kapasitas yang besar tidak menjadi masalah 

karena banyaknya lahan yang kosong, tapi di daerah perkotaan yang padat 

tentu bisa menjadi persoalan yang berarti karena terbatasnya lahan. Oleh 

karena itu, penampang saluran drainase perkotaan dan jalan raya dianjurkan 

mengikuti penampang hidrolis terbaik, yaitu suatu penampang yang memiliki 

luas terkecil untuk suatu debit tertentu atau memiliki keliling basah terkecil 

dengan hantaran maksimum. Dimensi saluran harus mampu mengalirkan 

debit rencana atau dengan kata lain debit yang dialirkan harus sama atau lebih 

besar dari debit rencana. Untuk mencegah muka air ke tepi (meluap) maka 

diperlukan adanya tinggi jagaan pada saluran, yaitu jarak vertikal dari puncak 

saluran ke permukaan air pada kondisi debit rencana. 
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Gambar 2.12 Gambar Bentuk Saluran  

2.3.6 Kapasitas Saluran Drainase 

Kapasitas saluran drainase didapatkan dari dimensi saluran drainase yang 

sudah ada terdapat dua bentuk saluran yaitu persegi dan trapesium. Untuk 

mencari nilai kapasitas atau Qeksisting digunakan rumus : 

                 (2.1) 

Keterangan : 

      = debit eksisting (            

A = luas penampang (  )   

V = kecepatan aliran saluran (m/det) 

2.4 Analisa Hidrologi 

Analisa hidrologi adalah salah satu metode yang dipakai dalam menganalisa 

curah hujan rancangan antara lain. Data curah hujan yang digunakan adalah curah 

hujan harian yang berada dalam Daerah Pengaliran Sungai (DPS)(Fitriyanti, 

2018).
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2.4.1 Siklus Hidrologi 

Siklus hidrologi adalah salah satu dari 6 siklus biogeokimia yang 

berlangsung di bumi. Siklus hidrologi adalah suatu siklus atau sirkulasi air 

dari bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara 

terus menerus. Siklus hidrologi memegang peran penting bagi kelangsungan 

hidup organisme bumi. Siklus hidrologi dimulai dengan terjadinya penguapan 

air ke udara. Air yang menguap tersebut kemudian mengalami proses 

kondensasi (penggumpalan) di udara yang kemudian membentuk gumpalan – 

gumpalan yang dikenal dengan istilah awan. Awan yang terbentuk kemudian 

jatuh kembali ke bumi dalam bentuk hujan atau salju yang disebabkan oleh 

adanya perubahan iklim dan cuaca. Butiran – butiran air tersebut sebagian ada 

yang langsung masuk ke permukaan tanah (infiltrasi), dan sebagian mengalir 

sebagai aliran permukaan. Aliran permukaan yang mengalir kemudian masuk 

ke dalam tampungan – tampungan seperti danau, waduk, dan cekungan tanah 

lain dan selanjutnya terulang kembali rangkaian siklus hidrologi(Palacio & 

Negret, 2016).. 

 

Gambar 2.13 Siklus Hidrologi 

2.4.2 Frekuensi Curah Hujan 

Tujuan dari analisis distribusi frekuensi data hidrologi adalah mencari 

hubungan antara besarnya kejadian ekstrim terhadap frekuensi kejadian 

dengan menggunakan distribusi probabilitas. Besarnya kejadian ekstrim
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mempunyai hubungan terbalik dengan probabilitas kejadian.dalam analisi 

frekuensi, perlu dicari beberapa hal sebagai berikut (Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, 2018) 

1. Simpangan Baku 

Simpangan baku (S) adalah nilai yang menunjukkan tingkat variasi 

data atau ukuran standar penyimpangan dari meannya. 

  √
∑      ̅   

   

   
       (2.2) 

Dengan :  

S = simpangan baku 

Xi = nilai varian ke i 

 ̅ = nilai rata-rata varian 

  = jumlah data 

2. Koefisien Variasi  

Koefisien variasi (𝐶𝑣) adalah nilai perbandingan antara simpangan 

baku dengan nilai rata – rata hitung dari suatu distribusi. 

𝐶  
 

 ̅
         (2.3) 

Dengan : 

Cv = koefisien variasi 

 ̅  = nilai rata-rata varian 

  = simpangan baku 

3. Koefisien Kemencengan / skewness (cs) 

Koefisien kemencengan adalah suatu nilai yang menunjukkan derajat 

ketidak simetrisan dari suatu bentuk distribusi. 

𝐶  
 ∑      ̅   

   

            
       (2.4) 

Dengan :  

Cs = koefisien skewness 
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Xi = nilai varian ke i 

 ̅  = nilai rata-rata varian 

n = jumlah data 

S =simpangan baku 

4. Koefisien Kurtosis (ck) 

Pengukuran kurtosis dimaksud untuk mengukur keruncingan dari 

bentuk kurva distribusi, yang umumnya dibandingkan dengan 

distribusi normal. 

𝐶  
 

 
∑      ̅   

   

         (2.5) 

Dengan : 

Ck = Koefisien kurtosis 

    = nilai varian ke i 

 ̅  = nilai rata – rata varian  

   = jumlah data 

S = simpangan baku 

2.4.2.1 Distribusi Log Pearson III 

Distribusi log Pearson tipe III banyak digunakan dalam analisis 

hidrologi terutama dalam analisis data dengan nilai ekstrim. Bentuk 

distribusi log Pearson tipe III merupakan hasil transformasi dari distribusi 

Pearson tipe III dengan menggantikan variat menjadi nilai logaritmatik. 

Perhitungan curah hujan menurut distribusi log Pearson tipe III memiliki 

persamaan sebagai berikut(Lubis, 2016): 

           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅                   (2.6) 

Dengan: 

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = rata – rata nilai logaritma data x hasil pengamatan 

        = simpangan baku logaritma data x hasil pengamatan 
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   = faktor frekuensi  

    = besar curah hujan dengan periode t 

Tabel 2.1 Faktor k untuk Sebaran Log Pearson III 
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2.4.2.2 Distribusi Gumbel 

Distribusi Gumbel atau disebut juga dengan distribusi ekstrem 

umumnya digunakan untuk analisis data maksimum(Widyawati et al., 

2020). 

    ̅              (2.7) 

Dengan : 

   = curah hujan maksimum periode T tahun 

 ̅ = rata – rata curah hujan 

  = simpangan baku 

  = faktor frekuensi gumbel 

Faktor frekuensi gumbel dapat dihitung, dengan : 

  
     

  
         (2.8) 

Dengan : 

   = reduced variate 

   = reduced mean, tergantung jumlah data 

   = reduced standard deviation, tergantung jumlah data 

Jadi : 

    ̅  
       

  
         (2.9) 
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Tabel 2.2 Reduced Mean (  ) (Lampiran 1 Daftar Tabel, n.d.) 

 

Tabel 2.3 Reduced Standars Deviasi (  ) 

 

Tabel 2.4 Reduced Variate (  ) 
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2.4.3 Uji Kecokan Distribusi 

Menurut Soewarno (2014), untuk menentukan kecocokan (the goodness of 

fit test) distribusi frekuensi dari sampel data terhadap fungsi distribusi yang 

diperkirakan dapat menggambarkan atau mewakili distribusi frekuensi 

tersebut diperlukan pengujian paremeter(Widyawati et al., 2020). 

2.4.3.1 Uji Chi Square 

Uji Chi-Square dimaksudkan untuk menentukan apakah persamaan 

distribusi yang telah dipilih dapat mewakili dari distribusi statistik sampel 

data yang dianalisis. Pengambilan keputusan uji ini menggunakan 

parameter Xh2. Parameter Xh2 dapat dihitung dengan rumus : 

1) Menghitung jumlah kelas dengan rumus : 

  = 1 + 3.33 log n       (2.10) 

Dengan : 

k = jumlah kelas 

n = banyak data 

2) Membuat kelompok-kelompok kelas sesuai dengan jumlah kelas. 

3) Menghitung frekuensi pengamatan Oi = n/jumlah kelas. 

4) Mencari besarnya curah hujan yang masuk dalam batas kelas. 

5) Menghitung dengan persamaan: 

  
  ∑

       
 

  

 
         (2.11) 

Dengan :  

  
  = parameter chi square 

   = jumlah kategori 

6) Menentukan cr dari tabel dengan menentukan taraf signifikan (α) 

dan derajat kebebasan (Dk) dengan menggunakan persamaan : 

Menyimpulkan hasil dari tabel perhitungan < cr maka distribusi 

terpenuhi dan apabila nilai hitung > cr maka distribusi tidak 

terpenuhi. 
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Tabel 2.5 Nilai Kritis untuk Distribusi Chi Square 

 

2.4.3.2 Uji Smirnov-Kolmogorov 

Uji kecocokan smirnov kolgomorov sering disebut juga uji kecocokan 

non parametrik,karena pengujiannya tidak menggunakan fungsi distribusi 

tertentu. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut (Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2018)
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a. Urutkan data (dari besar ke kecil atau sebaliknya) dan 

tentukan besarnya peluang dari masing – masing data 

tersebut. X1 = p(x1) ; X2 = p(x2) ; X3 = p(x3) dan 

seterusnya. 

b. Urutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil 

penggambaran data (persamaan distribusinya). X1 = 

p’(x1) ; X2 = p’(x2) ; X3 = p’(x3) dan seterusnya. 

c. Dari kedua nilai peluang tersebut, tentukan selisih 

tersebarnya antar peluang pengamatan dengan peluang 

teoritis. 

D = maksimal (P(Xn)-P’(Xn)) 

d. Berdasarkan tabel nilai kritis (smirnov – Kolmogorov 

test) tentukan harga do. 

 

Tabel 2.6 Nilai Kritis Smirnov Kolmogorov 
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2.4.4 Intensitas Curah Hujan 

Intensitas curah hujan adalah ketinggian curah hujan yang terjadi pada 

suatu kurun waktu dimana air tersebut berkonsentrasi. Analisis intensitas 

curah hujan ini dapat diproses dari data curah hujan yang telah terjadi pada 

masa lampau. Durasi adalah lamanya suatu kejadian hujan.Intensitas hujan 

yang tinggi pada umumnya berlangsung dengan durasi pendek meliputi 

daerah yang tidak begitu luas. Hujan yang meliputi daerah yang luas, jarang 

sekali dengan intensitas yang tinggi tetapi dapat berlangsung dengan durasi 

yang cukup panjang. Kombinasi dari intensitas curah hujan yang tinggi 

dengan durasi yang panjang jarang terjadi, tetapi apabila terjadi berarti 

sejumlah besar volume air bagaikan ditumpahkan dari langit(Prodi et al., 

2021). Menurut Dr. Mononobe jika data curah hujan yang ada hanya curah 

hujan harian. Rumus yang digunakan (Lubis, 2016) : 

  
   

  
 
  

  
 
 

          (2.12) 

Dengan : 

I = intensitas curah hujan (mm/jam) 

   = lamanya curah hujan (menit) 

    = curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm) 

2.4.5 Koefisien Pengaliran 

Koefisien aliran (C) merupakan per-bandingan antara volume aliran 

permu- kaan dengan volume hujan yang jatuh. Akhirnya C dapat dijadikan 

sebagai in- dikator gangguan fisik dalam suatu DAS. Nilai C makin besar 

menunjukkan bahwa semakin banyak air hujan yang menjadi aliran 

permukaan. Kesalahan dalam me-nentukan nilai C akan berpengaruh pada 

kesalahan penaksiran aliran permukaan(Aliran et al., 2007). 
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Tabel 2.7 Koefisien Pengaliran (C)  

 

2.4.6 Debit Banjir Rencana 

Debit banjir rancangan merupakan salah satu parameter perencanaan 

bangunan air. Analisa debit banjir digunakan untuk menentukan besarnya 

debit banjir rencana pada suatu DAS. Suatu daerah perkotaan umumnya 

merupakan bagian dari suatu daerah aliran yang luas dan daerah ini sesudah 

memiliki drainase alami diperlukan perencanaan dan agar keadaan aslinya 

dapat dipertahankan sebaik mungkin (Jalan & Agung, 2020). 

2.4.6.1 Waktu Konsentrasi (  ) 

Waktu konsentrasi (tc) adalah penjumlahan dari waktu yang 

diperlukan oleh air hujan untuk mengalir pada permukaan tanah menuju 

saluran terdekat (to) dan waktu untuk mengalir di dalam saluran ke suatu 

tempat yang ditinjau (td) (SNI 03-3424-1994) (Kota et al., n.d.) 

                             (2.13) 
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2.4.6.2 Metode Rasional 

Metode Rasional adalah salah satu metode untuk menentukan debit 

aliran permukaan yang diakibatkan aliran curah hujan, yang umumnya 

merupakan suatu dasar untuk merencanakan debit saluran drainase. 

Adapun asumsi Metode Rasioanal adalah pengaliran maksimum terjadi 

kalau lama waktu curah hujan sama dengan waktu kosentrasi daerah 

aliranya. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut : 

           𝐶           (2.14) 

Dengan : 

Q = debit dalam   /det 

A = Luasan daerah aliran dalam Ha 

I = intensitas curah hujan dalam mm/jam 

C = angka pengaliran 

2.5 Analisa Hidrolika 

2.5.1 Dimensi Penampang Saluran 

Yang dimaksud dengan penampang saluran adalah penampang yang 

diambil tegak lurus arah aliran, sedang penampang yang diambil vertikal 

disebut dengan penampang vertikal. Dengan demikian apabila dasar saluran 

terletak horisontal maka penampang saluran akan sama dengan penampang 

vertical (Manning & Sederhana, n.d.). 

1. Penampang berbentuk persegi 

Pada penampang melintang saluran berbentuk persegi dengan lebar 

dasar B dan kedalaman air h, luas penampang basah A= B x h dan 

keliling basah P. Maka bentuk penampang persegi paling ekonomis 

adalah jika kedalaman setengah lebar dasar saluran atau jari –jari
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hidrauliknya setengah dari kedalaman air. 

 

Gambar 2.14 Saluran Berbentuk Persegi 

             (2.15) 

              (2.16) 

              (2.17) 

  
 

 
         (2.18) 

  √            (2.19) 

Penampang saluran persegi yang paling ekonomis apabila lebar dasar 

saluran dua kali kedalam air (B = 2h) atau jari-jari hidrauliknya 

setengah dari kedalam air (R = h/2). Persamaan menjadi : 

             (2.20) 

            (2.21) 

2. Penampang berbentuk trapesium 

Saluran dengan penampang melintang bentuk trapesium dengan lebar 

dasar b, kedalaman h dan kemiringan dinding 1: m 

 

Gambar 2.15 Saluran Berbentuk Trapesium 

Untuk trapezium penampang berlaku rumus sebagai berikut : 

                (2.22) 

      √           (2.23) 

            (2.24)
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         (2.25) 

  
 

 
               (2.26) 

Penampang saluran trapesium yang paling ekonomis apabila 

kemiringan dindingnya, m= (1/√3) atau θ = 60ᴼ. Akan membentuk 

trapesium yang berupa setengah segi enam beraturan (heksagonal). 

Persamaan menjadi : 

    √         (2.27) 

    √         (2.28) 

  
  

 
√         (2.29) 

3. Penampang berbentuk segitiga 

 

Gambar 2.16 Saluran Berbentuk Segitiga 

         atau           (2.30) 

           atau       √       (2.31) 

  
 

 
         (2.32) 

             (2.33) 

 

Dimana : 

A = Luas penampang basah      

F = Tinggi jagaan (m) 

P = Keliling penampang basah (m) 

b = Lebar dasar saluran (m) 

T = Lebar penampang saluran pada permukaan bebas (m) 

h = Kedalaman aliran (m) 

m = Faktor kemiringan dasar saluran 
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R = Jari-jari hidrolis (m) 

Q = Debit aliran       ⁄   

V = Kecepatan aliran (m/det) 

S = Kemiringan dasar saluran 

n = Koefisien kekasaran manning 

2.5.2 Dimensi Saluran 

Perhitungan dimensi saluran didasarkan pada debit harus ditampung oleh 

saluran (Qs dalam  3
/det) lebih besar atau sama dengan debit rencana yang 

diakibatkan oleh hujan rencana (QT dalam  3
/det). Kondisi demikian dapat 

dirumuskan dengan persamaan berikut : 

Qs ≥QT 

Debit yang mampu ditampung oleh saluran (Qs) dapat diperoleh dengan 

rumus seperti di bawah ini : 

Qs = A.V        (2.34) 

Tabel 2.8 Kekasaran Manning 
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Tabel 2.9 Nilai Kemiringan dinding saluran sesuai bahan (ISBN : 979 – 8382 

– 49 – 8, 1994) 
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.2 Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi studi pada tugas drainase diambil pada area drainase di 

kawasan jalan Ismail Harun yang di pusatkan di Kecamatan Percut Sei Tuan 

dikarenakan di wilayah ini rawan terjadi banjir. 

 

Gambar 3.2 Peta Lokasi Titik Banjir (Google Earth)
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3.3 Peta Banjir 

 

Gambar 3.3 Peta Banjir 
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3.4 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu 

metode perhitungan dan penjabaran hasil dari pengolahan data lapangan. 

Beberapa metode pendukung dengan menggunakan studi literatur atau 

kepustakaan dengan mengutip dari buku, jurnal, berita dan survey lapangan ke 

lokasi yang akan dikaji. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, mengenai evaluasi sistem drainase yang diperlukannya 

data – data pendukung. Data – data tersebut terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari hasil survey 

lapangan. Adapun data yang didapat dari hasil survey lapangan yaitu lebar 

drainase, tinggi drainase, kedalaman air, panjang saluran dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian dan melakukan wawancara kepada salah 

satu warga yang tinggal di sekitaran lokasi banjir. 

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan kepada warga, 

informasi yang didapat mengenai kerugian yang diakibatkan oleh banjir 

adalah sebagai berikut : 

 Secara non fisik (ekonomi) tidak terjadi kerugian. 

 Secara fisisk (infrastruktur) terjadi kerugian diakibatkan jalan yang 

rusak membuat para pengemudi terkhususnya pengemudi sepeda 

motor banyak yang terjatuh. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data 

primer dalam hal penelitian. Data tersebut sudah ada dan dapat diperoleh 

dari instansi yang berkaitan dengan curah hujan. Data yang diperoleh dari 

BMKG adalah data curah hujan harian maksimum dalam skala 10 tahun. 
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3.6 Pengolahan Data 

Untuk mengetahui dimensi saluran drainase yang efektif untuk sistem 

drainase Jalan Ismail Harun langkah – langkah analisis yang dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Pengambilan data curah hujan pada sistem – sistem terdekat lokasi studi. 

b. Melakukan analiss distribusi frekuensi curah hujan yang terdiri dari : 

Log Pearson III dan Gumbel. 

c. Menganalisa waktu konsentrasi dan analisa intensitas curah hujan.
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Curah Hujan Rencana 

Tabel 4.1 Data Curah Hujan Harian Maksimum Dari Stasiun Sampali. 

Tahun 
Curah Hujan Harian Maksimum 

(mm) 

2011 365 

2012 271 

2013 365 

2014 365 

2015 143 

2016 248 

2017 259 

2018 228 

2019 303 

2020 180 

N=10 2727 

   Sumber : BMKG 

Data curah hujan rata-rata maksimum tersebut kemudian dihitung pola distribusi 

sebenarnya dengan menggunakan perhitungan analisa frekuensi. Distribusi 

sebaran yang akan dicari analisa frekuensinya antara lain adalah Distribusi Log 

Pearson Tipe III dan Distribusi Gumbel. 

4.2 Analisa Frekuensi Curah Hujan 

4.2.1 Distribusi Log Pearson III 

Perhitungan analisa frekuensi untuk distribusi Log Pearson Tipe III dapat 

dilihat pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4.2 Perhitungan Analisa Frekuensi untuk Distribusi Log Pearson Tipe 

III 

Tahun 

Curah 

Hujan 

(Xi) 

Log Xi 
Log Xi - Log 

X 

(Log Xi - 

Log X)
2
 

(Log Xi - 

Log X)
3
 

(Log Xi - 

Log X)
4
 

2011 365 2.56229 0.14453433 0.020890172 0.003019347 0.000436399 

2012 271 2.43297 0.01521076 0.000231367 3.51927E-06 5.35307E-08 

2013 365 2.56229 0.14453433 0.020890172 0.003019347 0.000436399 

2014 365 2.56229 0.14453433 0.020890172 0.003019347 0.000436399 

2015 143 2.15534 -0.2624225 0.068865567 
-

0.018071874 
0.004742466 

2016 248 2.39445 -0.0233069 0.000543209 
-1.26605E-

05 
2.95076E-07 

2017 259 2.4133 -0.0044588 1.98806E-05 
-8.86432E-

08 
3.9524E-10 

2018 228 2.35793 -0.0598237 0.003578874 
-

0.000214101 
1.28083E-05 

2019 303 2.48144 0.06368409 0.004055664 0.000258281 1.64484E-05 

2020 180 2.25527 -0.162486 0.02640171 
-

0.004289909 
0.00069705 

Jumlah 2727 
24.1776 -8.882E-16 0.166366789 

-

0.013268792 
0.00677832 

Sigma 272.7 2.41776 
     

Parameter Statistik 

Curah hujan rata-rata (X) 

  
∑      

 
 

       

  
           

Standart Deviasi (S) 

  √
∑           

     
 √

     

 
        

Koefisien Kemencengan 

  
 ∑             
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Koefisien Kurtosis (Ck) 

𝐶  
   ∑           

                  
          

                                  

Maka untuk periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 dalam Log Pearson III 

yaitu : 

                 

T = 2 Tahun 

                                     

                

T = 5 Tahun 

                                   

               

T = 10 Tahun 

                                        

                

T = 25 Tahun 
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T = 50 Tahun 

                                       

                 

T = 100 Tahun 

                                       

                 

Tabel 4.3 Hasil analisa curah hujan distribusi Log Pearson III 

No T K Log X Log    Log S Curah Hujan    (mm) 

1 2 0.132 2.417 2.435 0.135 272.712 

2 5 0.856 2.417 2.534 0.135 342.090 

3 10 1.166 2.417 2.576 0.135 376.953 

4 25 1.448 2.417 2.614 0.135 411.745 

5 50 1.606 2.417 2.636 0.135 432.624 

6 100 1.733 2.417 2.653 0.135 450.171 
 

Berdasarkan hasil Distribusi Log Pearson III semakin besar kala ulang 

maka curah hujan akan semakin tinggi. Dari tabel 4.3 di dapat untuk kala 

ulang 10 tahun curah hujannya 376.953 mm. 

4.2.2 Distribusi Gumbel 

Perhitungan analisa frekuensi untuk Distribusi Gumbel dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.4 Perhitungan Analisa Frekuensi untuk Distribusi Gumbel 

Tahun 
Curah 

Hujan (Xi) 
Xi - X (Xi - X)

2
 (Xi - X)

3
 (Xi- X)

4
 

2011 365 92.3 8519.29 786330.5 72578302 

2012 271 -1.7 2.89 -4.913 8.3521 

2013 365 92.3 8519.29 786330.5 72578302 

2014 365 92.3 8519.29 786330.5 72578302 

2015 143 -129.7 16822.1 -2181825 282982712 
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 Lanjutan 

2016 248 -24.7 610.09 -15069.2 372209.81 

2017 259 -13.7 187.69 -2571.35 35227.536 

2018 228 -44.7 1998.09 -89314.6 3992363.6 

2019 303 30.3 918.09 27818.13 842889.25 

2020 180 -92.7 8593.29 -796598 73844633 

Jumlah 2727 1.137E-13 54690.1 -698574 579804950 
    

Parameter Statistik 

Curah hujan rata-rata (X) 

  
∑  

 
 

    

  
           

Standart Deviasi (S) 

  √
∑       

     
 √

        

 
         

Koefisien Skewness (Cs) 

𝐶  
 ∑         

   

             
                

                      

Koefisien Kurtosis (Ck) 

𝐶  
          

                  
                 

                                 

Dari Tabel 2 dan Tabel 3, untuk n = 10 

           

           

Periode ulang (T) 2 tahun 
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Faktor Probabilitas 

  
      

  
 

             

      
          

Curah hujan rencana periode ulang (T) 2 tahun 

                                            

Periode ulang (T) 5 tahun 

                  

Faktor Probabilitas 

  
      

  
 

             

      
        

Curah hujan rencana periode ulang (T) 5 tahun 

                                           

Periode ulang (T) 10 tahun 

                  

Faktor Probabilitas 

  
      

  
 

             

      
        

Curah hujan rencana periode ulang (T) 10 tahun 

                                           

Periode ulang (T) 25 tahun 

                  

Faktor Probabilitas 
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Curah hujan rencana periode ulang (T) 25 tahun 

                                           

Periode ulang (T) 50 tahun 

                  

Faktor Probabilitas 

  
      

  
 

             

      
        

Curah hujan rencana periode ulang (T) 50 tahun 

                                           

Periode ulang (T) 100 tahun 

                  

Faktor Probabilitas 

  
      

  
 

             

      
        

Curah hujan rencana periode ulang (T) 2 tahun 

                                           

Tabel 4.5 Hasil analisa curah hujan Distribusi Gumbell 

No 
Periode 

Ulang (T) 
Yn Sn Ytr K X S 

Curah Hujan 

(  ) 

1 2 0.4952 0.9496 0.3665 -0.135 272.7 77.953 262.134 

2 5 0.4952 0.9496 1.4999 1.058 272.7 77.953 355.176 

3 10 0.4952 0.9496 2.2502 1.848 272.7 77.953 416.768 

4 25 0.4952 0.9496 3.1985 2.846 272.7 77.953 494.614 

5 50 0.4952 0.9496 3.9019 3.587 272.7 77.953 552.357 

6 100 0.4952 0.9496 4.6001 4.322 272.7 77.953 609.672 
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Berdasarkan hasil Distribusi Gumbel semakin besar kala ulang maka curah 

hujan akan semakin tinggi. Dapat dilhat dari tabel 4.5 untuk kala ulang 10 

tahun di dapat curah hujannya 416.768. 

4.3 Uji Kecocokan Distribusi 

4.3.1 Uji Chi Square 

Untuk menguji kecocokan Metode Log Pearson III dan Metode Gumbel, 

maka digunakan Uji Kecocokan Chi Square untuk menguji distribusi 

pengamatan. Apakah sampel memenuhi syarat distribusi yang di uji atau tidak  

Perhitungan  Chi Square adalah sebagai berikut : 

K = 1 + 3.322 log n 

   = 1 + 3.322 log 10 

   = 4.322   4 

Dimana :  

K = Jumlah Kelas 

N = Banyaknya Data 

 

Dk = K - P + 1 

      = 4 – 2 + 1 

      = 1 

Nilai      dicari pada Tabel dengan menggunakan nilai Dk = 1 dan 

derajat kepercayaan 5% lalu dibandingkan dengan nilai    hasil perhitungan 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.6 syarat yang harus dipenuhi yaitu   hitung < 

  cr. 

Tabel 4.6 Perhitungan Uji Kecocokan Chi Square  dengan Log Pearson III 

No Batas Kelas 

Jumlah 

Data Ei-Oi (Ei-Oi)
2
/Ei 

Ei Oi 

1 0 - 214.97 2.5 2 0.5 0.1 

2 214.97 - 272.71 2.5 4 -1.5 0.9 
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3 272.71 - 329.41 2.5 1 1.5 0.9 

4 329.41 - ∞ 2.5 3 -0.5 0.1 

Jumlah 10 10 X
2

hitung 2 

 

Kesimpulan 

    hitung      

5% 2 3.841 

 

Dapat dilihat dari hasil perbandingan diatas bahwa   hitung <   cr, 

maka hipotesa yang diuji dapat diterima. Dlihat dari Tabel 2.5.(Tim Dosen, 

2019)  

Tabel 4.7 Perhitungan Uji Kecocokan Chi Square dengan Gumbell 

No Batas Kelas 
Jumlah Data 

Ej-Oj (Ej-Oj)
2
/Ej 

Ej Oj 

1 0 - 205.24 2.5 2 0.5 0.1 

2 205.24 - 262.14 2.5 3 -0.5 0.1 

3 262.14 - 334.33 2.5 2 0.5 0.1 

4 334.33 - ∞ 2.5 3 -0.5 0.1 

Jumlah 10 10 X
2

hitung 0.4 

 

Kesimpulan 

    hitung      

5% 0.4 3.841 

 

Dapat dilihat dari hasil perbandingan diatas bahwa   hitung <   cr, maka 

hipotesa yang diuji dapat diterima. (Tim Dosen, 2019)  

4.3.2  Uji Smirnov Kolmogorov 

Perhitungan uji kecocokan sebaran dengan Smirnov Kologorov untuk 

metode Log Pearson III dan Gumbel dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 

4.9. 



43 
 

 Tabel 4.8 Perhitungan Uji Kecocokan Smirnov Kolmogorov dengan 

Log Pearson III 

No Tahun 
R 

(mm) 

Log R 

(mm) 

Log 

Rurut 

terbesar 

m 
Pe 

[R] 
K Pt [R] 

Pe[R]-

Pt[R] 

1 2011 365 2.562 2.562 1 0.091 1.063 0.133 0.042 

2 2012 271 2.433 2.562 2 0.182 1.063 0.133 0.049 

3 2013 365 2.562 2.562 3 0.273 1.063 0.133 0.140 

4 2014 365 2.562 2.481 4 0.364 0.468 0.361 0.003 

5 2015 143 2.155 2.433 5 0.455 0.112 0.507 0.052 

6 2016 248 2.394 2.413 6 0.545 -0.033 0.554 0.009 

7 2017 259 2.413 2.394 7 0.636 -0.171 0.600 0.037 

8 2018 228 2.358 2.358 8 0.727 -0.440 0.688 0.039 

9 2019 303 2.481 2.255 9 0.818 -1.195 0.837 0.019 

10 2020 180 2.255 2.155 10 0.909 -1.930 0.904 0.006 

Jumlah (Σ) 24.178 

∆hitung 0.140 

Rerata 2.418 

Standar Deviasi 

(sd) 0.136 

Banyak data (n) 10 

Cs -0.733 

 

Kesimpulan 

   hitung     

5% 0.140 0.41 

 

Dapat dilihat dari hasil perbandingan diatas bahwa  hitung <  cr, 

maka hipotesa yang diuji dapat diterima. Dilihat dari Tabel 2.6.(Tim Dosen, 

2019)  

Tabel  4.9 Perhitungan Uji Kecocokan Smirnov Kolmogorov dengan 

Gumbel. 

No Tahun 
R 

(mm) 

Rurut 

terbesar 

(mm) 

m Pe[R] K YT Tr PT[R] 
[Pe-

PT] 

1 2011 365 365 1 0.0909 1.1840 1.6196 5.5674 0.1796 0.0887 
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2 2012 271 365 2 0.1818 1.1840 1.6196 5.5674 0.1796 0.0022 

3 2013 365 365 3 0.2727 1.1840 1.6196 5.5674 0.1796 0.0931 

4 2014 365 303 4 0.3636 0.3887 0.8643 2.9084 0.3438 0.0198 

5 2015 143 271 5 
0.4545 

-
0.0218 0.4745 2.1587 0.4632 0.0087 

6 2016 248 259 6 
0.5455 

-
0.1757 0.3283 1.9481 0.5133 0.0321 

7 2017 259 248 7 
0.6364 

-
0.3169 0.1943 1.7823 0.5611 0.0753 

8 2018 228 228 8 
0.7273 

-
0.5734 

-
0.0493 1.5379 0.6503 0.0770 

9 2019 303 180 9 
0.8182 

-
1.1892 

-
0.6340 1.1790 0.8482 0.0300 

10 2020 180 143 10 
0.9091 

-
1.6638 

-
1.0848 1.0547 0.9481 0.0390 

Jumlah 2727 

Nilai ∆maks hitung 0.0931 

Rerata 272.7 

standar 

deviasi 77.953 

banyak 

data 10 

Yn 0.4952 

Sn 0.9496 

Kesimpulan 

   hitung     
5% 0.0931 0.41 

 

Dapat dilihat dari hasil perbandingan diatas bahwa  hitung <  cr, 

maka hipotesa yang diuji dapat diterima.(Tim Dosen, 2019) 

4.4 Debit Banjir 

Perhitungan debit rencana saluran drainase didaerah perkotaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus rasional. Analisis penampang drainase 

menghitung luas basah dan keliling basah penampang di drainase tersebut dan 

menganalisis volume penampang dengan persamaan manning. Selanjutnya 

menghitung debit saluran yang terjadi. Tabel berikut ini menyajikan standar 
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desain saluran drainase berdasarkan Pedoman Drainase Perkotaan dan Standar 

Desain Teknis. 

Tabel 4.10 Kriteria desain hidrologi sistem drainase perkotaan  

 
Debit banjir rencana dihitung dengan menggunakan metode rasional dengan 

faktor parameternya antara lain koefisien limpasan, intensitas hujan daerah dan 

luas catchment area. 

4.4.1 Perhitungan Debit Banjir Pada Jalan Ismail Harun 

Perhitungan debit banjir pada Jalan Ismail Harun berdasarkan pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 Data Hidrologi Penampang Saluran Pada Jalan Ismail Harun  

No Data Hidrologi Notasi Satuan Saluran Primer 

1 Periode Ulang     10 

2 Luas Catchment A Ha 3.77 

3 Curah Hujan Rencana R mm/hari 416.77 
Sumber : Kepala Dusun dan BMKG 

No Data Hidrologi Notasi Satuan Saluran Primer 

1 Panjang Aliran L M 280 

2 Koef.Pengaliran C  0.90 

3 
Slope/Kemiringan 

saluran 
S 

 

S = (0.9-0.6)/280 

= 0.001 

4 Waktu Konsentrasi Tc Jam 21.35 

5 Intensitas hujan I mm/jam 18.78 

6 Debit Banjir Rencana Qp m3/det 2.08 

 

Waktu konsentrasi hujan (tc) dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Intensitas Hujan Menggunakan Rumus Mononobe  

Apabila data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada hanya data hujan 

harian, maka intensitas hujan dapat dihitung dengan Rumus Mononobe, yaitu 

: 

  
   

  
 
  

  
 
 

    

    
      

  
 

  

     
 
 

      

              ⁄   

Debit banjir rencana dihitung dengan menggunakan Metode Rasional, yaitu : 

          𝐶       

                              

                     ⁄  

 

4.4.1 Analisa Kapasitas Penampang Saluran Drainase (Eksisting) 

 

 

           Kanan           Kiri   

     

Gambar 4.1 Potongan Memanjang Saluran Drainase Jalan Ismail Harun 
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Tabel 4.12 Kondisi Eksisting Saluran Drainase Pada Jalan Ismail 

Harun (Drainase Kanan) 

No 
Parameter Satuan Nama 

Saluran Keterangan Dimensi Saluran Notasi Satuan 

1 Bentuk     Persegi 

2 Konstruksi     Tanah 

3 Lebar Bawah B m 3 

4 Lebar Atas b m 3 

5 Kedalaman Air h m 0.9 

6 Dalam Saluran Total H m 1.2 

7 Free Board (Tinggi Jagaan) F m 0.3 

8 Talud (Kemiringan dinding saluran) m m 0.5 

9 Slope S   0.001 

10 Koefisien Manning n    0.030 

11 Luas Penampang A m2 2.7 

12 Keliling Basah P m 4.8 

13 Jari - Jari Hidrolis R m 0.56 

14 Kecepatan Aliran V m/det 0.72 

15 Debit Saluran Qs m3/det 1.94 

 

Perhitungan menentukan luas penampang, keliling basah, jari-jari hidrolis, 

kecepatan aliran dan debit saluran : 

Luas Penampang (A)      

          

           

Keliling Basah (P)       

              

          

Jari – Jari Hidrolis (R) 
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Kecepatan Aliran (V)  
 

 
  

 

   
 

  

    
 

     
     

 

       
 

  

   = 0.72 m/det 

Debit Saluran (Qp)      

             

                         ⁄  

 Tabel 4.13 Kondisi Eksisting Saluran Drainase Pada Jalan Ismail 

Harun (Drainase Kiri) 

No 
Parameter Satuan Nama 

Saluran Keterangan Dimensi Saluran Notasi Satuan 

1 Bentuk     Persegi 

2 Konstruksi     Tanah 

3 Lebar Bawah B m 3.1 

4 Lebar Atas B m 3.1 

5 Kedalaman Air H m 0.9 

6 Dalam Saluran Total H m 1.3 

7 Free Board (Tinggi Jagaan) F m 0.4 

8 Talud (Kemiringan dinding saluran) M m 0.5 

9 Slope S   0.001 

10 Koefisien Manning n    0.030 

11 Luas Penampang A m
2
 2.79 

12 Keliling Basah P m 4.9 

13 Jari - Jari Hidrolis R m 0.57 

14 Kecepatan Aliran V m/det 0.72 

15 Debit Saluran Qs m
3
/det 2.02 
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Perhitungan menentukan luas penampang, keliling basah, jari-jari hidrolis, 

kecepatan aliran dan debit saluran : 

Luas Penampang (A)      

            

            

Keliling Basah (P)       

                

          

Jari – Jari Hidrolis (R) 
 

 
 

    
    

   
 

           

Kecepatan Aliran (V)  
 

 
  

 

   
 

  

    
 

     
     

 

       
 

  

   = 0.72 m/det 

Debit Saluran (Qp)      

              

              ⁄  

Tabel 4.14 Hasil Qp eksisting pada jalan ismail harun  

No Saluran Drainase Jalan Ismail Harun Q Eksisting (     ⁄ ) 

1 Kanan 1.94 

2 Kiri 2.02 
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Tabel 4.15 Hasil Perbandingan Q Eksisting Debit Saluran Drainase dengan Q 

Debit Banjir Periode Ulang 10 Tahun pada Jalan Ismail Harun. 

No 
Saluran Drainase Jalan 

Ismail Harun 

Q Eksisting 

(     ⁄ ) 

Q Debit 

Banjir 

(     ⁄ ) 

Keterangan 

1 Kanan 1.94 0.18 Memenuhi 

2 Kiri 2.02 0.18 Memenuhi 

Catatan : Dapat dikatakan memenuhi karena Q Eksisting lebih besar daripada 

Q debit banjir kala ulang 10 tahun. 

Grafik Hasil Evaluasi Debit Banjir dengan Debit Saluran 

 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Evaluasi Debit Banjir dengan Debit Saluran 

Dari hasil grafik evaluasi perhitungan diatas, debit banjir (Q) untuk periode 

ulang 10 tahun di dapatkan seluruh saluran drainasenya dapat menampung air 

dalam saluran. Untuk itu tidak dilakukan perubahan dimensi penampang pada 

saluran drainase tersebut, dikarenakan saluran drainasenya mampu 

menampung air hujan. 
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BAB 5  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan serta hasil pengamatan yang dilakukan 

secara langsung dilapangan, baik perhitungan secara teknis maupun program, 

maka dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1) Dari hasil pengujian debit banjir rencana yang dilakukan dengan metode 

rasional adalah sebagai berikut :           ⁄ . 

Dapat disimpulkan bahwa debit banjir pada Jalan Ismail Harun Kecamatan 

Percut Sei Tuan setelah dihitung ternyata debit banjir rencana termasuk 

kecil. 

2) Besar debit eksisting saluran drainase yang menampung debit banjir 

rencana pada Jalan Ismail Harun: 

Sebelah Kanan   :          ⁄  

Sebelah Kiri  :          ⁄  

Setelah dilakukan perhitungan ternyata debit banjir rencana lebih kecil 

dari debit eksisting saluran drainase dan mampu menampung air di dalam 

saluran. 

5.2 Saran 

1) Perlunya kesadaran masyarakat untuk merawat dan melakukan gotong 

royong untuk membersihkan saluran drainase agar tidak terjadinya banjir 

di wilayah tersebut. 

2) Membuat tanggul sehingga jika mengalami back water air tidak meluap ke 

jalan agar tidak mengganggu pengguna jalan yang ingin melewati jalan 

ismail harun. 
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Gambar 1 Lokasi Genangan Banjir 
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Gambar 2 Wawancara Dengan Kepala Dusun 

 

Gambar 3 Dokumentasi Lokasi Penelitian Ketika Banjir 
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Gambar 4 Dokumentasi Lokasi Penelitian Ketika Tidak Banjir 

 

Gambar 5 Dokumentasi Saluran Drainase Sebelum Dibersihkan 
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Gambar 6 Dokumentasi Saluran Drainase Setelah Dibersihkan 
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